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Tuberkulosis (TB) merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi salah satu masalah
kesehatan dan menjadi 10 besar penyebab kematian di dunia. Kota Jakarta Timur menjadi wilayah dengan
jumlah kasus TB paru BTA positif terbanyak di DKI Jakarta pada tahun 2017 sebanyak 4.100 kasus. Faktor
iklim, yang meliputi suhu, kelembaban dan curah hujan diketahui dapat mempengaruhi keberadaan bakteri
M.tb untuk dapat hidup dengan optimum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi dan korelasi
faktor iklim dengan jumlah kasus TB paru BTA positif di Kota Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan
desain studi ekologi berdasarkan waktu (time-trend study) dengan pendekatan spasial. Analisis data
dilakukan dengan uji korelasi spearman dan analisis autokorelasi spasial dengan Moran’s|. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata jumlah kasus TB paru BTA positif di Kota Jakarta Timur tahun 2009-2018 sebanyak
257,5 kasus. Adakorelasi antara rata-rata suhu udara (p=0,005, r=0,255) dan kelembaban (p=0,005, r= -
0,255) dengan jumlah kasus TB paru BTA positif di Jakarta Timur tahun 2009-2018. Ada autokorelasi
gpasial distribusi kasus TB paru BTA positif di Kota Jakarta Timur dengan distribusi kasus yang terjadi
secararandom (Moran’s |= 0,014; p= 0,247). Hasil penelitian menyarankan bahwa implementasi program
pencegahan dan pengendalian TB paru dapat dilakukan terutama pada bulan Februari dan Juli, sehingga
dapat mengantisipasi peningkatan kasus TB paru BTA positif 3 bulan setelahnya serta diperlukan perluasan
wilayah ruang terbuka hijau sehingga dapat menciptakan kenyamanan dan menurunkan suhu serta
meningkatkan kelembaban relatif di sekitarnya.

...... Tuberculosis (TB) is an infectious disease that still a health problem and become the top 10 cause of
death in the world. East Jakartais the region with the highest number of smear positive pulmonary TB cases
in DKI Jakartain 2017, which was 4,100 cases. Climatic factors, including temperature, humidity and
rainfall can be known to influence M.tb bacteriato live optimally. This study aimsto determine the
distribution and correlate climatic factors with the number of smear positive pulmonary TB cases in East
Jakarta. This study used atime-trend study design with a spatial approach. Data analysis was carried out by
using the Spearman correlation test and spatial autocorrelation analysis with Moran's . The results showed
the average number of positive smear pulmonary TB cases in East Jakarta City 2009-2018 are 257.5 cases.
Thereis acorrelation between the average air temperature (p = 0.005, r = 0.255) and humidity (p = 0.005, r
= -0.255) with the number of smear positive pulmonary TB cases in East Jakartain 2009-2018. Therewas a
gpatial autocorrelation of the distribution of smear positive pulmonary TB casesin the City of East Jakarta
with arandom distribution of cases (Moran's| = 0.014; p = 0.247). The results suggest that implementation
of TB prevention and control programs can be carried out, especially in the February and July to anticipate
the increasing cases of smear positive pulmonary TB 3 months afterwards and an expansion of the green
open space is needed so that it can create comfort and reduce temperature and increase humidity
surrounding.
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